
Yesus yg Hid up dlm Maria  - N° 4 2 , Oktober 2021  

 

1  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Yesus yg Hidup dlm Maria 
 Buletin bulanan untuk Pembinaan & Informasi  -  N° 42, Oktober 2021  -  Perserikatan Maria Ratu segala Hati 



Yesus yg Hid up dlm Maria  - N° 4 2 , Oktober 2021  

 

2  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebuah Pusat Perserikatan  

GERAKAN KERABAT MONTFORTAN 
DI KENYA, AFRIKA TIMUR 

Oleh  P. Jacob Ombidi, SMM  

Sharing ini diterima oleh redaktur buletin pada akhir Desember 2020. 

Sharing ini adalah hasil kerjasama para konfrater yang ada dan 

berkarya di Nairobi, Kenya. Komunitas skolastik Montfortan di sana 

sekarang ini dipimpin oleh Pastor Jacob Ombidi, SMM yang juga 

anggota Dewan Delegasi Jenderal Afrika Anglophone. 

Sejarah singkat Perserikatan  

 

Gerakan Kerabat Montfortan di Kenya 

adalah sebuah gerakan awam di mana para 

anggotanya hidup, berbagi, dan 

mempromosikan spiritualitas pembaktian 

diri secara total kepada Tuhan kita Yesus 

melalui tangan bunda kita, Maria, seperti 

yang diusulkan oleh Santo Louis-Marie de 

Montfort. Nyatanya, ini adalah sekelompok 

umat awam yang bekerja bersama dengan 

Kongregasi Montfortan di Kenya dan dalam 

persekutuan dengan semua umat awam 

Montfortan di seluruh dunia. Kerabat awam 

di Kenya telah ada sejak 2006, tetapi 

pertumbuhannya lambat hingga 2019 ketika 

tujuh anggota bergabung, yang  juga berarti 

adanya peningkatan di dalam jumlah. 
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Perkembangan keanggotaan dari 

tahun ke tahun  

Setiap tahun, kecuali periode baru-baru ini karena 

pandemi Covid-19, anggota baru (sekitar 5-6 orang) 

membaktikan diri mereka kepada Yesus melalui 

Maria. Namun, jumlah itu melambat karena efek 

Covid-19. Selama ini hanya sedikit orang yang 

membaktikan diri dan bergabung dengan grup. 

Biasanya 25 anggota aktif muncul secara teratur untuk 

kegiatan kelompok. 

Kegiatan formasi yang ditawarkan 

kepada Anggota  

Sharing ditawarkan kepada para kerabat setiap 

Sabtu keempat dalam bulan di rumah para 

Montfortan, oleh seorang imam atau frater 

Montfortan. Selain itu, retret atau rekoleksi setengah 

hari juga dilakukan oleh seorang imam Montfortan, 

di rumah yang sama, dua kali setahun. Biasanya hal 

ini dilakukan pada awal masa Adven, tetapi juga 

masa Prapaskah. 

Kegiatan Misioner atau Kerasulan  

yang Dilakukan oleh Para Anggota  

Kadang-kadang, para anggota berencana untuk 

mengunjungi sekolah khusus anak laki-laki secara 

khusus untuk berbicara tentang panggilan menjadi 

imam, dengan bantuan para frater dan imam 

Montfortan. Selain itu, kami melakukan ziarah ke 

gua Maria setahun sekali. Sebagian besar anggota 

mengunjungi Gua Maria di Subukia serta Gua 

Maria di Komarock. Anggota juga melakukan 

karya belas kasih seperti mengunjungi rumah 

orang jompo atau panti asuhan. Namun, beberapa 

program ini telah dihentikan karena pandemi 

Covid-19. 

Jadwal Kegiatan Rutin  

Selama pertemuan bulanan di Rumah Montfortan, para anggota berdoa dan bersama-sama mendengarkan 

renungan yang diberikan oleh seorang imam atau frater Montfortan. Kami mendiskusikan berbagai soal 

tentang perserikatan (sambil mengamati baik kegagalan maupun juga pencapaian tertentu). Para imam juga 

mendengarkan pengakuan dosa diikuti dengan perayaan Ekaristi. Para anggota makan siang bersama dan 

merasakan persaudaraan satu sama lain. Beberapa anggota berpartisipasi dalam penulisan artikel untuk 

majalah dua tahunan ñVagabondò yang diterbitkan oleh Delegasi Jenderal para Misionaris Montfortan 

untuk Afrika Anglophone. Selain itu, para anggota juga berpartisipasi secara kuat pada hari-hari raya, 

terutama pada hari raya yang sangat dihormati oleh Keluarga Montfortan seperti Hari Raya Maria Diangkat 

ke Surga dan hari raya Saint Louis-Marie Grignion de Montfort. 

Koordinator saat ini adalah :  

Bpk. George Montfort Ndinika 

«Maria bijaksana: marilah kita meletakkan segala-galanya 

dalam tangannya. Dia sangat tahu bagaimana mengatur 

kita dan juga segala sesuatu yang kita miliki, demi 

semakin besarnya kemuliaan Allah» (KKA 222) 
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Tantangan yang Dihadapi  

Tantangan utama yang dihadapi sejak awal kelompok adalah kurangnya ketekunan. Beberapa anggota 

bergabung dengan kami setiap tahun, membaktikan  diri mereka kepada Yesus melalui tangan Maria, tetapi 

kemudian meninggalkan grup. Dengan kata lain, salah satu tantangannya adalah ketidakhadiran mereka 

yang telah membaktikan diri di antara para anggota baru.  

Selain itu, kurangnya partisipasi anggota dalam pertemuan bulanan. Meskipun kelompok ini memiliki lebih 

dari 20 anggota, dapat diamati bahwa hanya sedikit orang yang datang ke beberapa pertemuan bulanan yang 

sering diselenggarakan. Ini terjadi pada beberapa anggota ósulungô yang tidak terlalu aktif. Oleh karena itu 

menjadi sulit untuk mempertahankan anggota tertentu yang membaktikan diri karena beberapa hanya 

memilih untuk membaktikan diri tetapi kemudian tidak lagi harus bergabung dengan kelompok. 

 

Terlepas dari kenyataan bahwa pandemi Covid-19 berdampak negatif pada sejumlah kegiatan di group, 

namun kami selalu mengadakan pertemuan bulanan, melalui ZOOM. Itu memungkinkan kami untuk 

berhubungan satu sama lain dan untuk memperkuat satu sama lain dengan segala cara yang mungkin.  ʉ
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PENGAJARAN  

CINTA MONTFORT 
UNTUK ORANG MISKIN 

Oleh P. Olivier Maire, SMM  

Artikel ini adalah sebagian kecil dari artikel yang ditulis oleh Pater Olivier Maire berjudul 

ñORANG-ORANG MISKIN DAN KEMISKINAN DALAM HIDUP LOUIS-MARIE DE 

MONTFORTò yang diterbitkan dalam jurnal ñSpiritualit¨ Monfortanaò, no. 3, di Roma. 

 

Sebelum membaca artikel ini, ada baiknya kalau kita memiliki tiga orang di depan mata 

kita. Pertama, Olivier Maire. Kedua, Louis-Marie de Montfort. Ketiga, Yesus Kristus. Kita 

menempatkan Olivier di garis depan karena dia sezaman dengan kita, sedangkan Louis-

Marie adalah guru yang mengajari Oliver sikapnya terhadap orang miskin, sebagai murid 

Yesus Kristus, dan terakhir Yesus Kristus sendiri yang merupakan "sumber bersama" di 

mana Louis-Marie dan Olivier Maire minum air kehidupan. Yesus Kristus adalah akar 

yang mentransmisikan kehidupan kepada Louis-Marie dan Olivier, Dia adalah alasan 

utama mengapa Montfort dan Olivier memiliki kasih kepada orang miskin. 

 

Mengenai Montfort, guru spiritual Olivier Maire, guru spiritual kita semua, kita 

mendengar apa yang dikatakan Bruder Daniel Busnel pada misa pemakaman Pastor 

Olivier. Daniel berkata: "Anda adalah murid Pastor Montfort, Anda menerima dari pendiri 

kita sebuah dinamisme untuk menjadikan Cinta kasih sebagai aturan hidup Anda". Cinta 

kasih  ini adalah sesuatu yang telah menggerakkan Olivier dalam keputusan yang  telah 

dia ambil, bersama  dengan komunitasnya, untuk menerima para peziarah, para tunawisma 

dan orang miskin, di Komunitas Saint Laurent-sur-Sèvre. 

 

Bruder Daniel berkata bahwa kasih adalah aturan hidup bagi seorang murid St. Louis-

Marie de Montfort, karena itu tertulis dalam aturan hidup yang diserahkan kepada 

Misionaris oleh Montfort sendiri. Hal ini juga dikatakan oleh Pastor Luizinho, Superior 

Jenderal para Misionaris Montfortan, yang mengutip tulisan Montfort tentang cara hidup 

yang para misionarisnya harus hayati dalam hubungannya dengan orang miskin. Berikut 

adalah artikel-artikel aturan hidup yang ditulis oleh Montfort. 
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mencari kesempatan untuk saling menyenangkan. Cinta kasih itu penuh rasa hormat, 

sehingga mereka saling mendahului dalam menghargai satu sama lain; penuh kesabaran 

juga, sehingga mereka saling mendukung dalam menghadapi kekurangan-kekurangan 

mereka. Ratu segala kebajikan ini adalah ratu dan pembesar Serikat yang memerintah 

dengan tongkatnya yang seluruhnya dari emas. Dialah kehidupan, ikatan dan penjaga 

Serikat, sebab kesombongan, kepuasan diri dan sifat mementingkan diri sendiri dilarang 

masuk: limen obi, vivax imperat intus amor [ñLaluilah ambang pintunya, cinta kasih 

yang bernyala-nyala berkuasa di dalamnyaò].  

Merka memberikan perhatian khusus kepada orang-orang miskin, baik selama misi umat, 

maupun di luar waktu misi umat. Mereka tidak pernah menolak untuk memberi sedekah 

kepada mereka, entah yang berupa materi ï jika mereka bisa ï entah yang rohani, 

biarpun mereka hanya berdoa satu kali Salam Maria untuk mereka. 

Setelah setiap pelajaran agama mereka menjamu orang-orang miskin separoki yang 

mengikuti pelajaran itu; dan setiap hari, pagi dan malam,  mereka mengajak seorang 

miskin untuk ikut makan semeja bersama mereka» (RIM 44-49). 

Mengingat apa yang terjadi pada Pastor Olivier, Bruder Jean-Paul MBENGUE, Asisten Jenderal 

para Bruder Santo Gabriel, dalam pesannya yang dia kirimkan kepada saya pada 10 Agustus 

2021, menulis: «Pastor Olivier konsisten dengan dirinya sendiri. Dia banyak mengajar tentang 

Montfort dan cintanya pada orang miskin. Tetapi dia tidak membatasi dirinya pada kata-kata». 

Olivier banyak mengajarkan tentang Montfort dan cintanya pada orang miskin. Sekarang mari kita 

lihat satu bagian dari artikel Pastor Olivier tentang hal ini. 

 

Arnold SUHARDI  
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1. Masa Pembinaan Montfort Muda  

Sudah pada tahun 1688-1692, ketika Louis-Marie 

menjadi siswa di persekolahan para Yesuit di 

Rennes, orang miskin adalah bagian dari dunianya, 

di samping secara lebih personal studi dan komitmen 

dalam kehidupan rohaninya. 

«Saat bebas dari waktu untuk belajar dan 

latihan kesalehan, anak sekolah yang saleh ini 

gunakan waktunya untuk mengunjungi orang 

miskin atau menggambar dan melukis. Hari-

hari libur baginya adalah hari-hari yang lebih 

bebas untuk praktik kesalehan; dan dia 

menggunakan hari-hari itu  untuk 

mengunjungi rumah sakit dan mengunjungi 

para pastor yang paling saleh saat itu; dan 

semua kesenangannya pada saat itu, oleh 

karenanya, adalah berbicara tentang Allah 

atau mendengar orang berbicara tentang 

Allah» (Blain 5). 

Merawat orang miskin, dengan kunjungan ke rumah 

sakit atau di tempat lain, menjadi bagian dari 

pembinaan untuk kehidupan Kristiani yang lebih 

otentik dalam sebuah perhimpunan yang 

mengumpulkan beberapa orang muda di bawah 

arahan seorang imam bernama Julien Bellier, orang 

yang kemudian sangat penting pengaruhnya 

terhadap kehidupan Louis-Marie. Dia bersaksi 

tentang ini sendiri pada tahun 1719, dalam sebuah 

surat kepada Grandet (penulis riwayat hidup 

Montfort). Grandet menulis : 

«Louis Grignion adalah salah satu yang 

pertama dan yang paling teratur berada di 

sana dan membawa yang lain untuk 

mempraktikkan kebajikan Kristiani dan 

kebajikan sebagai calon imam yang 

diajarkan kepada mereka. Imam ini (Julien 

Bellier) mengirim mereka, setelah sebuah 

pengajaran, pada hari libur, berdua-dua atau 

bertiga, untuk melayani orang miskin di 

Rumah Sakit Umum dan di rumah sakit 

untuk orang yang tidak dapat disembuhkan, 

untuk membacakan kepada mereka beberapa 

buku yang bagus selama makan, dan 

kemudian katekismus. Louis tidak pernah 

gagal melakukan semua latihan ini. Suatu 

hari, ibunya yang datang ke Rennes, pada 

hari terakhir kunjungannya, datang ke rumah 

sakit St. Yves untuk mengunjungi orang 

sakit; dia mengenali di sana seorang wanita 

miskin dan bertanya kepadanya, siapa yang 

telah membawanya ke perawatan itu, dan ibu 

itu menjawab: "Putra Anda, Bu, yang 

memberi saya pintu masuk ke rumah ini dan 

yang membawa saya di atas sebuah tandu"». 

«Orang miskin adalah bagian dari 

dunianya, di samping secara lebih 

personal studi dan komitmen dalam 

kehidupan rohaninya» 
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Kesalehan rohani dan pelayanan kepada orang miskin tidak dapat dipisahkan, karena karya amal tidak hanya 

menyangkut aspek materi, tetapi kehidupan rohani (katekismus, bacaan rohani). Kehidupan Kristen yang 

dipahami dengan cara demikian tidak menderita dualisme (jiwa yang terpisah dari tubuh), tetapi dihayati 

dalam sebuah bipolaritas yang harmonis. Pelayanan kepada orang miskin tidak dilihat sebagai latihan 

individu atau pribadi, tetapi sebagai pekerjaan kolektif, dilakukan untuk sebuah misi yang diterima, menjadi 

bagian dari apa yang sekarang ini kita sebut sebagai «paguyuban». 
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2. Mengembalikan Martabat yang Hilang  

Selama periode pembinaan di Rennes ini, beberapa 

ciri penting cinta Louis Marie kepada orang miskin 

muncul. 

«Kesalehannya yang luar biasa, yang sampai 

sekarang sangat tersembunyi, mulai 

menunjukkan dirinya melalui sifat amal yang 

paling luar biasa terhadap seorang anak 

sekolah yang sangat miskin dan berpakaian 

sangat buruk sehingga dia menjadi objek 

hinaan dan ejekan orang lain. Tuan Grignion, 

untuk memberinya pakaian, menjadi 

pengemis untuknya dan tidak malu untuk 

meminta amal teman-temannya yang lain 

untuk memenuhi kebutuhannya» (Blain 8). 

 

Dengan menawarkan pakaian kepada rekannya, 

Louis-Marie mengembalikan martabatnya yang 

hilang. Kita tahu betapa sebuah pakaian baru adalah 

semata-mata elemen penampilan, mode, dan karena 

itu juga merupakan afirmasi sosial dalam semua 

aspeknya. Pakaian itu tidak hanya menyembunyikan 

rasa malu dari ketelanjangan atau kenyataan bahwa 

seseorang berasal dari kelas bawah, tetapi 

memberikan kehormatan dan martabat, dan 

menandakan tingkat sosial seseorang, dengan segala 

kemungkinan reaksi kita (lih. Yoh 2, 2-4). Tindakan 

amal dipandang sebagai manifestasi kesalehan, 

melampaui kehidupan spiritual yang otentik.  

Di sini tampak leunikan sikap dan reaksi yang 

mungkin dianggap berlebihan oleh beberapa orang, 

di hadapkan pada situasi yang tidak dapat diterima: 

kemiskinan yang menimbulkan penghinaan dan 

cemoohan. Louis-Marie didorong keluar dari 

dirinya sendiri (ex-stase) oleh cinta yang emosional 

dan efektif untuk salah satu "saudaranya" yang 

miskin. Dia menerima penghinaan dan tidak malu 

untuk berbagi rasa malunya. Ini adalah ekspresi 

persaudaraan universal dan solidaritas dengan orang 

miskin; amal yang tidak hanya altruisme dalam 

cakrawala manusia; itu berakar mendalam pada 

dinamisme Penjelmaan. Seperti Yesus Kristus, 

Louis-Marie tidak malu menyebut orang miskin 

yang dia dekati sebagai "saudara"-nya (lih. Ibr 

2:11). Seperti Kritus-Kebijaksanaan, Montfort 

tersentuh hatinya oleh kemalangan orang miskin, 

dia mendengarkan suara rintihan mereka dan 

mendengar tangisan mereka, tenggelam dalam 

ejekan orang lain (lih. CKA 41). Ia tidak dapat 

menerima bahwa gambar Allah dirusak dan 

dicabik-cabik, atau martabatnya dirusak. Filantropi 

Montfort berlebihan (lih. KEb. 7, 23; CKA 45, 64), 

karena martabat tidak dapat dikembalikan kepada 

orang miskin tanpa berbagi penghinaan mereka. 

Anda harus merasa dirantai untuk benar-benar 

membebaskan seorang budak: "Untuk memutuskan 

rantai kita, / Dia menempatkan dirinya dalam 

ikatan, / Dia mengurus kesedihan kita / Untuk 

memberi kita kesenangan dengan hal-hal yang dia 

miliki" (K 64: 5). 
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Louis-Marie juga memberi tahu kita bahwa kita tidak dapat membantu orang miskin sendirian: ia meminta 

cinta kasih teman-temannya yang lain dan seorang penjahit, ketika ia membawa siswa miskin ke 

hadapannya: «Ini saudaraku dan saudaramu. Saya mengumpulkan derma di ruang kelas supaya saya bisa 

membuat dia berpakaian. Jika uang ini tidak cukup, terserah Anda untuk menambahkan sisanya» (Blain 4). 

Bantuan adalah upaya kolektif; cinta kasih menghasilkan cinta kasih. Kasih kepada orang miskin 

membutuhkan keberanian untuk bertanggung jawab atas diri sendiri dan untuk mengatasi rasa takut yang 

ditimbulkan oleh penolakan dan penampilan orang lain. Montfort menjadi pengemis untuk memenuhi 

kebutuhan orang miskin: dia berbagi kemiskinannya dan, dalam kemiskinan, dia memulihkan martabat 

orang miskin. Sementara, anehnya, orang kaya, ketika mereka murah hati, pada gilirannya dipermalukan 

oleh orang-orang di sekitar mereka. Inilah saatnya Anda huntuk tahu bagaimana berkata, "peduli amat!" 

Dalam kemiskinannya sendirilah Louis-Marie 

menemukan harta bagi orang miskin, jauh lebih 

banyak daripada jika dia memiliki warisan yang 

kaya. Blain juga melaporkan bahwa, selama berada 

di Seminari St. Sulpice, Montfort meminta derma 

kepada para rohaniwan yang cukup berada di 

komunitasnya untuk membantu orang miskin, 

terutama para imam miskin, dan sering tidak 

menyisihkan apa pun untuk dirinya sendiri (bdk. 

Blain 31). Apa yang dia terima hanya melewati 

tangannya: dia adalah perantara dan saluran rahmat, 

memberi kepada beberapa orang apa yang dia 

terima dari orang lain. «Tidak ada untuknya, semua 

untuk orang miskin. Biasanya uang dan pakaian 

hanya tinggal di tangannya selama diperlukan untuk 

diberikan kepada yang membutuhkan» (Blain 32); 

Ungkapan ini mengingatkan kita akan «Totus tuus 

ego, et omnia mea tua sunt» (= aku adalah 

seluruhnya milik-Mu dan seluruh milikku adalah 

milik -Mu), pemberian seluruh diri kepada Yesus 

melalui Maria. Dia tidak hanya memberikan apa 

yang dia terima, tetapi dia bahkan memberikan apa 

yang dia butuhkan, sampai menghampakan dirinya 

untuk kepentingan orang miskin. 

 

Pilihan yang berpihak pada orang miskin bukanlah 

ideologis sifatnya. Itu adalah pilihan yang datang 

dari hati, kecenderungan, daya tarik, yang tidak 

memiliki hukum lain selain hukum cinta, menurut 

Injil. Ini adalah imitasi dari pilihan yang dibuat oleh 

Yesus Kristus: «Evangelizare pauperibus misit me 

Dominus» (= Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia 

telah mengurapi Aku, untuk menyampaikan kabar 

baik kepada orang-orang miskin - Luk 4:18: diambil 

oleh Montfort dalam Regula untuk para 

Misionarisnya, n. 7). Sebuah pilihan yang selalu 

menjadi pedoman kerasulan Louis-Marie. 

ñSelain itu, dia tidak berbicara kepada orang-

orang berbudi bahasa halus, atau berurusan 

dengan, melalui sebuah gaya yang teratur dan 

gerak tubuh yang disiapkan, para pendengar 

yang berselera tinggi dan kritis. Yang dia cita-

citakan, yang dia cari, yang dengan mereka dia 

kaitkan dirinya adalah selalu orang-orang yang 

termiskin dan terabaikan. Semangatnya 

membawanya ke semua yang dianggap 

sampah; dia bergaul dengan orang-orang kecil, 

penyapu cerobong asap, pengemis dan orang-

orang malang. Dan setelah mengumpulkan 

mereka, dia membagikan kepada mereka roti 

Sabda Allah, terbuka hatinya untuk membaur 

dengan mereka dalam segala hal menurut 

model ilahinya, Yesus Kristus, yang hampir 

tidak memiliki murid dan pendengar kecuali 

orang miskin dan orang biasaò ( Blain LVIII, 

251-252). 

 

Pilihan yang benar-benar mesianik ini adalah meterai 

yang meneguhkan sikap kerasulan Montfort, sahabat 

kaum miskin. 

3. Seorang Pengemis bagi Orang Miskin  


